BaB III
GAMBARAN UMUM LEMBAGA DAKW.H ISLAM INDONZ3IA (LDII)

A. Biografi Pendiri LDII.

Pendiri LDII yang oleh masyarakat luas lebih dikenal
dengan sebutan lslam Jama'ah itu adalah H. Nuehasan Al
Ubaidah bin H. Abdul Aziz bin Thahir bin Irsyad.

Kelaliiran ll. Nurhasan al-Ubaidah ini tidak dapat di
ketahui dengan pasti tentang hari, tanggal, bulannya. Hanya
tahun kelaliirannya saja yang dapat dikegahui dengan tepat,
yaitu tahun 1908 il di Bangi Wonomarto, Kec. Purwoasri Kab.
Kediri.

l. Pendiuikan dan pengalamannya.

Riwayat pendidikannya dapat disebutkan bahwa  H.
Nurhasan al-Ubaidah sejak kecil sampai kelas III SR di
asuh serta diajar agama oleh ayahnya sendiri! Kemudian
mempelajari agama Islam, mengaji dari satu voddok ke
pondok yanz lain, seiiinzga ada beberapa pondok yang sem—
pat beliau kunjungi, seperti pcndok Lirboyo fediri,Pedes
Se.elo Perak Jombang, Balungjerul Rlemahan lediri,pondok
Sampang iladura. Pada tahun 1929 wmenunaikan ibadal haji -
yang pertasa kali dan kewudian beriutnya talun 1933,
Nama beliou diambil dari haji yang perﬁgma dan haji yang
kedua. Sedan kan nama kecilnya adalah vledigol. liendapat-
gelar Lubis dari muridnya; Luar biasa, dalam arti baliwa-
Allah telah memberi petunjuk (kepandaian) kepada H. Nur
hasan al-Ubaidah untuk memimpin agama yang benar yang
tidak diberikan pada orang lain. Ketika berangkat ..enu -

naikan ibadal haji yang kedua dari Sampang ke Jedah dan

25
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Beliau sebenarnya tidak belajar tetapi yang dipentingkan
adalah memperdalam ilmu-ilmu kekuatan ghaib dari orang
orang Badui dan Persia.

Dengan adanya keny.taan yang jelad di kalangan
pengikutnya yang mempunyai ciri klas senang dengan  lke-
kuatan gaib seperti silat, main ular, sulap, akrobatik
sepeda wotor dan lain-lainnya mala keterangan diatas da-

at diwertangrungjawabkane Sedanslan mencari data . -yang

T

konkret tentang masalah ini sulitlah Kiranya untulk ter
capai, sebab suatu masalah avapun mereka selalu sengata-
kan terlalu berlebili-lebihan. llal ini sudah nenjadi tra-—-
disi pengikutnya.

2. Kegiatan:dan perjuangannyas,

Setelah pulang dari tanah suci Mekkah veliau me
nyiarkan fahamnya. ulai sanak keluarganya danmasyarakat
sekitarnya hingga akhirnya beliau dibai'at menjadi Amir,

Dengan dibai'atnya H. Nurhasan al-Ubaidah menjadi
Amir pada bulan Besember 1941 olel para pengikutnya,maka
beliau dengan cita-citanya yang luhur, scmakin giat dan
terdorong untuk meny iaskan pacamnyasyaitu menetapi al
Qur'an dan al-lladits sccara berjama'ah dimana saja be-
liau berada. '

Adapun pengikut-pengikutnya yang‘membai'at yaitu
scbagai berikut :

1. Bapak 3abar déri Dukui: Dangi, Purwoas-i Kediri.

2. Bapak Abdul Rasyid dari Dukub Bangi, Purwoasri.

3. Bapak . Ahmad dari desa Burengan, Kodya Kediri.
Lo Bapak il. Sanusi dari Dukuili Sangi, Purwoasri Kediri

2. Bapak . Hur isnawi dari Dalungjeruk, Pare nediri.
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-

terus umecnuju ke tempét kakanyayaitu H. Mahfudh di Rukhbat
Nakhsyabandi di Mekal, kemudian pindah ke desa Syamiah,

Dari sini beliau belajar‘di asjid al-Haram lekkah khu -
susnya ilmu nadits-hadits Bukhari dan Fuslim. Gurunya a-
dalai Syaikh Abu Umar Hamdan dari Marokko. Beliaubelajar
di Madrasai Darul Hadits yang tid k jaul dari Hasjid al

Haram. Yan; dipelajari adalah cora-cara membaca alyur'an

Fal

dan cara menaflsirkannyae Disaiining itu beliau Jusa meng-

kaji hadits-hadits. Iman Rasa'i, Ibnu F.jah, Alu Dawud
Lizam Tirmidzi dan lain-lainnya. Adapun guru beliau di

madrasah Darul Hadits adalah Abu Samal dari hesir.Ketika
datang yang kedua kalinya inilah setelah itu beliau me-
mulai menyampaikan ilmu-ilmu yang diperolehnya. Langkah
pertama adalah menyampaikan kepada keluarganya serta
masyaralkat sctempatel

Tetapi fakta-fakta yang menyatakan bahwa beliau-
benar-benar memperdalam ilmu tafsir dan hadits di madra-
sah Darul lladits banyak yang menyangsikan dan meragukan.
Penulis sendiri menemukan bukti berupa surat dari pihak
radrasah Darul Hadits yang ditujukag kepada -a-c-saudara
Mahfudh yang beralamat di j. Kedung Sari 85 < -Surabaya
isinya pernyataan bahwa Il. Nurphasan al-Ubaidah tidak per
nahbelajar di madrasah terscbut dan bukahlah Amir yang

sah.

1Anshoruddin, Ketua Dircktorium Pusat Lemkari, lia-
wancara, Banjaran Kodya Kediri, 30 April 1995, jam. 15.30.

%.adrasah Darul Hadits, Turunan Surat Balasan; jl.
Kedung Sari 85, Surabaya, t.t.
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6. Bapak H. Abdul Salam dari Dukuh Bangi, Purwoasri
Kediri.3

~ 3. Rumah tangganya.

B

Setelah pulang dari Mekkah, Il. Nurhasan alUbaidah
langsung menikah dengan Sseorang gadis dari desa lfojo—~
duvur Kec. Mojowarno, Jombang bernama al-Suntikal. Di
karuniai anak 5 putra dan satu putri, yaitu: Abdul Dahir
atau H. Suwaih, Abdul Aziz atau H. Sulthan, Abdul Sadam
atau H. Salaw al-Basya, Sumaidah atau Hj. Nur Laila, .
Dawud atau . Abu Syamah, dan l. Abdullah Sakar atau H.
Ahmad Tizi. Selain kawin dengan al-Suntikah beliau kawin
dengén Sukarmi dari Solo, Fatimah dari Solo dan Iffah -
dari Mojokerto. Tetapi hanya dengan istri pertama saja
beliau puntga keturunanohBiasanya yang beliau kawin itu
adalah putri dari orang kaya, sehingga kekayaan dari is-
trinya itu dapat digunakan untuk membiayai organisaninya
Sedangkan untuk nafkah anak dan istrinya berasal dari -
infaq para pengikutnya. Sebab antara harta yayasan LDII
dengan milik pribadi tidak ada pemisahan.

Selain empat istrinya tersebut beliau suda:. men;
ceraikan kira-kira lebih dari 13 orang istri. Dalam mem-
peristri wanita yang diingini beliau me?ggunakan kekuat-

an ghadb, mantera dan do'a. Sehingga dengan itu para

3II. #¢ Dhohir, Amir Pusat, Wawancara, Desa Burengan
Kodya Kediri, 3 Agustus 1995, jam. 16.00. WIB.

“i1, Fattah, Saudara kandung H. Nurhasan al-Ubaidah,

Wawancara, Burengan, Kodya Kediri, 28 saret 19 i jam.19 .00
WIB, o
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gadis perawan atau janda takut akan akibat yang akan -
wenimpa mereka jika mereka :::enolak.5

Kelahiran LDII ( Lembaga Dakwah Islam Imdonesia ).

Pendiri LDII adalah murid-murid H. Nurhasah al-Ubai-
dah rang wembaiatnya menjadi Amir. Para murid itu mengukuh-

kan gurunya sebagai Amir Jama'ah al-Wur'an dan al- cadits,

taat pada perintah-perintah Allah dan Rasulliya serta Jmir
Jama'ah . Nurhasan al-Ubaidah. Ketaatan kepada ‘Ketiga

unsur ter:scbut nerupakan ibadah. Pada saat ftu pdla telah
i

berdiri suatu Jama'ah di dukuh Bangi, Kec. Purwoasri “ediri

Adapun hal-hal yang mendorong berdirinya LDII adalah

antara lain :

1. Belum adanya keamircn dalam Islam yang hanya ber-
tugas untuk memberi nasechat, penata agama belaka
yang berdasarkan al-{ur'an dan al-Hadits yang-
mukhlis (murni) .

2. Adanya keinginan Amir H. Nurhasan al-Ubaidah me-
ngembangkan dan menyebarkan fahamnya ke seluruh
pelodok Republik Indonesia.

Perkembansan LDII,

“

Dalam perkembangannya LDII tiaklah dapat  terlepas
dari sistem organisasi.Bentuk-bentuk organisasi yang pernah
digunakan Islam Jama'ah seperti Jama'ah al-jur'an  Hadits,
Pondvk Darul Hadits, YPID, DMC, Jama'ah Motor Club, Pondok

Golkar, Pondok Lemkari, dan yang terak..ir LDII.

Ibid.

Sobroto,lantan Amir Daerah, Wawancara, Gesing Budur
an Sidoarjo, Q@2 tei 1995, jam. 16.00 WIB,
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le Jama'ah Qur'an dan Hadits.

2o

Setelah pengikutnya semakin banyak, maka sebagai
pelaksanaan dari ketentuan.organisasi, perkumpulan itu
diberi nama "Jama'ah Qur'an dan Hadits". Dengan dibentuk
nya jama'ah ini, maka harus ada Amirnya dan harus ber
baiat. Maka diangkatlah H. Nurhasan al-Ubaidah sebagal -
Amir sehingga pada detik itulah secara resmi berdiri a-
liran Islam Jama‘'ah. Hanya lebih kurang 10 tahun lamanya
maka berganti nama dengan "Darul Hadits".7

Pondok Darul Hadits.

Setelah organisasi yang masih sangat sederhana &
dan hénya mengurusi masalah pengajian saja, maka pada
tahun 1950 berdirilah cabangnya yang pertama di Burengan
Banjaran Kediri. Petepi akhirnya berubah menjadi pusat
dan sentralnya sampai saat ini. Sedangkan pondok diduluh
Bangi, Wonomarta Purwoasri, Kediri tempat kelahirannya -
sudah musnah. Bahkan sekarang ditempati adik kandungnya
yaitu H. Fattah yang mana beliau tidak mengikuti ajaran
kakaknya .

Nama Darul Hadits ini diambil dari nama madrasah
tempat H. Nurhasan al-Ubaidah belajar di Mekkah.Meskipun
organisasi dari pondok itu sudah berjalap beberapa tahun

namun eecara resmi baru disahkan pada tanggal 2 Januari

7H. M. Dhohir, Op. Cit., Wawancara, tanggal 3 Agus -

tus 1995, Kediri, Jam, 16.00 WIB.,

8Ibid.
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1957. Crganisasi Darul Hadits ini disahkan dalam suatu

pertemuan resmi yang diadakan di Balungjeruk, Plemahan ,
Kediri scrta diputuskan di Surabaya.

Karena pengajian-pengajian yang disampaikan oleh

tokoh-tokoii Darul lladits ini banyak bertentangan dengan

pokok-pokok agama Islaw, scrta uraiannya sering kali e
langzar nor.a-norma kecusilaan can kesopunuan ceningoa

seringkali ienguebohkan masyaralat. caka akhiirnyu aliran
Darul iladits ini dilarang olel ..cnteri Pertaharan/{caman
an(Punglima Angkatan Bersenjata)yang ditujukan pada se -
mua anggiota ABRI dan seumua keluarganya mecasuki Aliran -
Islam Joma'ah Darul Hadits dan lain-lain organsicasi y&-
beraliman serupa, yang hal ini demi terwujudnya ketertib
an umum.

Yayasan Pendidikan Islam Jama'ah (YPID).

Kemudian setelali nama Darul lladits, maka pengikut
nya beralih haluan dan berlindung pada suatu orzanisasi
yang dibuat oleh tokoh-tokohnya. Nama Darul Hadits digan
ti dan dalaii tempo yang re atif singkat iercka beri nama
pondoknya atau organisasinya cengan nama Pondok awa'ah
atau dengan na.a lebih populer lagi yaitu YPID (Yayasan—
Peddidikan Islam Jawa'ah). icreka sangat pandci dalam e
bentuk wuda.. bard ini. Sebelun: ada lareﬁgan resmi yang
datang pada mereka, .acreka terlebih dulu embubarian di-
ri dan .cubentuk wdah baru lagi dengan nawa dan pensurus
yang baru vula.

De.:ikian ajaran Islam Jaua'ah d lam ..enjalankan -
organisasinya untuk mengembanj;kan ajurannya. lialla  pada

tahun 1971 terjadilal kehebol.an yang menggoncangkan, baik



dari dinas Keamanan maupun masyarakat. Kejaks:an AgungRI
pada tang;al 29 Uktober 1971 den:an surat keputusan Ho.
Kep/ 089 / DA / 1971 ..enccesian kewbali bahwa ajaran Dar
al lladits gang terpusat di Kediri dan tersebar melalui -
pondok-pondok jama'ali iur'an iadits, Izlam Jama'ah, Jap-
penas dan lain-lain dibawah .wir Pusat H. Nurhasan al
Ubaidah adalal terlarang, dan denzan ini dilarancs .elaku
kan kegiatan-keziatan wereka.

Keputusan tersebut scrupa dengan larangan dari Ke
pala Staf Angkatan Laut RI yan: welarang semua anggota-—
AL dan keluarganya, memasuki aliran-&liran yang terlarag
aeperti Aliran Darul Hadits, Islam Jama'ah, YPID, Yappe-
nas, dan organisasi lain yang serupa. Dimana sifat lara
ngan Kepala Stuf AL-RI tersebut bersifat Klusus, dimana
hal tersebut sebigaimana terkandung dalam surat keputusa
S.b.b: Surat Keputuscuin No. 15760 I tahun 1968 tLentang
larangan adanya Yayasan Pendidikan Islam Jama'ah beserta

kegiatannya di lingkunzan AL, yang

3 ditetapkan di Jakarta

olch Tanglima ALRI, Laksamanz Laut fulyadi pada tangoal
10

2 Desember 1968. ¢

Dengan adanya larangan-larangan tersebut di atas,
aaka jelaslah bahwa organisasi Iclam Jama'ah dalam ben —
T

tuk apapun olei pemerintah sudai dilarang. Dengan adanya

adanya itu mercka mencari n.ma baru, yaitu DiiC.

9Kejaksaan Agung RI, Turunan Surat Keputusan, No.Kep.

089 /DA /10 / 1971.

10Pan~11ma Angkatan Laut RI, Turunan Surats Keputucan,
No. Kep. 15760 I tahun 1968.
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Lo Jama'ah Motor Club (DMC).

Setelah YPID dilarang, mereka ingin menormalisasi
hubungannya dengan pemerintah. faka bentuk konkret dari
normalisasi itu adalah dengan berdirinya DMC. Suatu cara
dengan mendirikan perhempunan pengendara sepeda notor.
Dengan ini mereka dapat memulai mengadakan hubungan deng
.an pemerintah, melalui jalan partisivasi mercka dengan -
mengikuti aktifitas-aktifitas dengan pemerin.ah pada  La

ri-hari besar Hasional, seperti Peringatan hari Kemerde-
kaan RI tanggal 17 Agustus, hari Kesaktian Pancasila,dls
Dan hal ini juga mereka pergunakan sebagai cara dan ja-
lan untuk menyiarkan ajarannya.

5. Pondok Golkar.

Setelah mereka ma:..uk Golkar ini, Aliran Islam
Jama'ah hidup kembali dengan lancar. i“ereka mulai melan—
carkan penyebaran fahamnya, sebagaimana sebelum mendapat
larangan dari pemerintah. Dan mereka bisa menyebarkan a-
Jarannya dengan menyiapkan pidato-pidato kampanyenya un-—
tuk menghadapd PEMILU. Bahkan bisa dikatakan bubungan &
kekuasaan para Amir lebili baik dari. sebelum adanya lara;
ngan dari pemerintah. Hal ini dikuktikan dengan disambut
nya secara ameriah dari Golkar ketika Drs. Nurhagyim yang
sebagai salah satu corong Islam Jama'h'éelakukan kampanye
Golkar ke seluruh Indonesia. Dan dalam kampanyenya tidak

lupa selalu wmembawa dan mendengungkan ajarannya.

My, M. Dhohir, Loc. Cit.
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1

Dalam ceramahnya di hadapan para pesecrta  Rapat
Koordinasi Bappilu Tingkat I / II Sekber Golkar se-Sula—
wesl pada Lari ainggu 21 lLaract 1971 dalam ranzka Hampa-
nye Golkar, disela-sela ceramaibinya banyak diselipkan ten
tang ajaran-ajaran Islas Jamu‘ah.lz

Ponddk Lemkari (Lembaia Karvawan Islam) «

Orpanisasi ini adalah orcanisasi yang khusus un-—
tuk orang-oran; Islam dibawali vanji Golongan Karya. Jadi
tidak berbeda dengan Pondok Golkar. lianya saja bila Lem-

kari itu khusus untuk para Karyawan Islam. Sebab berasal

dari Pondok Golkar, maka tokoii~tokoh, anggota dan tempat

nya tetap dipusatkan di Burengan Kediri.

Lemkari ini berdiri pada tanggal 3 Januari . 1972
di Surabaya dengan pusat tedudukannya di KotamadyaKediri
Tujuannya ialah ..e.berikan seningkatan kehidupan beraga-
ma serta partisipasi pembangunan masyarakat untuk mewu —
Judkan suatu masyarakat yaug adil dan makmur, baik mate-
riil waupu:n spirituip bagi scluruh lapisan nasyarakat
Indonesia.

Lembaga Karyawan lsla. ini bersifat unifikasi da-
ri pondok=pondok maupun satuan-satuan karyawan dalam me-
ningkatkan vendidikan serta pbngamalano'Sistem pendicik-
annya bersifat pendidikan dan partisipaéi kemasyarakatan
yang diberikan, untuk memenuli hajat massa dalam pemba -

ngunan masyarakata

2Nur lasyim, Islam adalah Arsana allah, tp., Bandung

1971, hal. k.
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Denzan wasuknya Aliran Islam Jama'ah ko dalam Lem

kari, cwaka bise menzadakan kegiatan-kesziatan yangecelaras
dengan pembangunan yang dikelicndaki pemerintah, nercka -
bisa mengadalian aktifitas dan lze;iatan ke dalam dan lre
luar serta dapatberhubungan dengan baik.
Dala.: perkembangan pada taiun 1975, Aliran Islain
Jama'ah ienzadakan fteuni Keluarga Alumni Pondok Burengzan
fediri. Dengan maksud menghinipun kembali sertamenj:adakan
suatu lekouipakan dulam wenyebarkan aliran Islam Jama'ah
di seluruh ladonesia. Dalam pada itu reuni menshasilkan—
sebuah ! iZeputusan-keputusan yang berkaitan dengan stabili
tas dan kelangsungan aliran ini. Dan di antara lteputusan
nya ialah :

L. Lemkari (Lembaga Karyawan Islam) adalah suatu
lembaga yang .erupakan wadah Aliran Islam Ja -
ma'ah di seluruh Indonesia.

2. wienentukan Pusat Lembaza Raryawan Islam Jamazh
di seluruh Indonesia di ~ediri.

3. Membentuk susunan Pengurus Pus t Lembaga Karya
wan Islam da:: uembentuls Kepala Perwaliilan LKI,

Lo Meambagi 20 daerah perwakilan di seluruh Indone
sia dan tiap-tiap propinsi didirikan satu per-
wakilan Lemkari.l3 :

Jengan usaha~-usalia ini berarti Lemkari berhasil
diialam mengorganisir jama'ahnya untuk mencapai cita

citanya yaitu mengembangkan ajaran Aliran Islam Jama'ah

13

Direktorium Pusat Lemkari, Anggaran Dasar Lenkari

Balimirma. Kediri, t.t., hal. &,



ke seluruh wilayah RI dengan senggunakan wadah baru. Lem
kari dibawch Golkar sebagai tempat Islam Jama'ah LR eni-
bangkan 2jarannsa saupai sekara Se Wdalaupun dewilzian G-

1

dak berarti Islam Jara'ah itu perkembang, sebadb ltemundur
annya mulai taﬁpak etika acirnva . Nurhasan al- Ubaida
sakit sampai tidak bisa bicara, sehingga liepercuyaan dan
fetaatan pengikutnya berkurans.

Tentang keuangan yane aipynalkan untuk ..or cubiagai -
Islam Jaua'ah dédapatkan dari harsa welkayaan il. Nurhasan
al _Ubaidah dan dibantu peng wut-pengikutnya. Sedanglkan -
sumber keuangan yan; terbesar adalah diperoleii dariinfaq
sebab iiasalaha ini sangat dianjurkan seakan-akan menjadi
wajibe. Antara harta milik amirnya dengan harta milik Ya-
yasan didalam hal ini tidak ada suatu pemisahan,

Secara !lionkrit perolehan infaq dan iekayaan Islam
Jama'ah berasal dari :

a. Infaq fi sabilillah oleh anggzota dan vengikut

penzikutnya tiap Juii'at, Idhul Fitri, dan Idul
Ad.:a.

be Donasi dari anggota dan vengikutnya scbesar se

persepului: basil lkekayaannya abau lebili.

C. rengmpulan zakat. ,

Dalam penguumpulan uang ini, tiada aduinistrasinya
yang lkonkrit tentang pemasulan d.n pengeluaran, Ceuuanya
dicerahlian dan dipercayakan kepada auir. ialka bila terja
di penyzlewengan itu resiko amir. sedangkan amal .:ercka

. .. . . e e 14
diyakini diterima disisi Tuian. 4

'th. He Dhohir, Op. Cit., .awancara,3 Agustus 1995,

di Kediri, jam. 16.00 WIB,
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Denzan adanya kepercayaan yang demikian, maka kke
dudukan anir songat netral din menjadi mevah, Larena Li-
dak scdilit para vengikutnya yang rcnyumbang tanna werhi
tungan lagi. Oleh karena itu banyak anggotanya yang jadi
miskin cetelah wasuk Iclan Jama'alie SJelanjutnys bila a-

|- " e e S vneeloay AL, RPN
i LG cengral owala dinschalian

=
e

wir coPeln E3dak cu0.d1
Juga Lebutuian lainnya seserti hendarsan don ladn=liinnya
7ang itu scuua diyakini sebooai suatu Seuajinan akan wen
cultupi kebubulan amir. seorela wendasarkan pada cebuah Ha
dits :

aLU\L)m_u Caa gjaaaJm«&.AJJdea))ﬁlui.c}f22}1_*ulkcfl

Sy A 1 39 d ek (Lﬁj Ade U8\ s
SPAD LA <o sidivi g e Y s

Hadits yang bersumber dari Mustaurid bin Saddad ra
berkata : "Saya mendengar Rasulullah saw bersabda
"Barangsiapa menjabat untuk lrita suatu Jabatan, sedag
ia tidak mempunyai rumah, maka hendaknya ia mendapat
llan rumah atau tidak wempunyai istri hendaklah ia ne
davatkan {istri, atau ia tidhlk menipunyal pelayan maka
iendaklah ia endapatkan nelayan, atau tidak .cupu -
wvail “ﬁndﬁradn maka Lendaknya .cendapatkan liendaraan.
5 rangsiapa mengambil sesuatu selain terscbut, maka
la menjadi koruptor. [iR. Ahmad].

Densan hadits ini mercka berpedéman bahwva uncuk
mencukupi kebutuhan amir adalali terisasul menjadi tanggus
rgan dan beban anggotanya. Sedangkan tindakan mercka ter
hadap harta kelayaan orang sclain solonsan mercka, scke-

1
'

hendaknya sendiri. Dan cobooai bulibi yang nyata ouhwa—

l)lmam almad, lMusnad I.ai dlusad IV, Dar al-Fikr,Beiwn
rut, t.t., 2al. 229,
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sebagian tanah pondok Burengan Kediri adalah masih  ber
status milik bapak H. Ghazali dan sampai scekarang i:asih
menjadi urusan Pengadilan Negeri Kediri{.

riengenai hadits yang mereka jadikan pedoman dan
dasar infaq mereka pada amir diatas adalah bila aelebili
batas yang telah ditentukan, maka hal itu termasulk pe-
nyalahgunaan atau korupsi. Sebepulnya ada batas tertentu
untuk hasil infaq yang diberikan pada amir dan harus ada
pe:aiisahan antara harta milik yayasan Islam Jama'ah dcngé
harta milik amir.,

Dari sinilah aliran Islam Jamaal tampaknyaseperti
halnya pengusaha yang bermotifasi untuk kekayaan belaka
sebab didalam prakteknya ti.ak sesuai dengan hal-hal yg
telah digariskan hadits itu.

Akhirnya kekayaannya, dengan berBagai imacam usaha
telah mereka miliki dan punyai diantaranya adalah usaha
untuk meningkatkan kekayaan dengan pertanian, perdagang-—
an, peternakan, pertukangan, perikanan dan perkebunan,
LDII (Lembaza Dakwah Islam Indonesia) .

Juwa Pos, sebuah koran terbitan harian pagi Jawa
Timur pernah menurunkan berita tentang penggantian nama
Lemkari menjadi LDII. Selanjutnya hariap itu memberitahu
kan bahwa enggantian nama tersebut adalah merupakan an-
Jjuran iiendagri Rudini dalam Mubes IV di Jakarta tanggal-
21 November 1990 dengan alasan agar nama organisasi ter-
sebut tidak rancu. Demikian akhirnya nama LDII ini dipata

. . 1
kai saizpai sekarang. 6
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